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Abstract

This article would explain law reformation in ohoman Turk in
the era of Tanzimat as a response for readvancing.

The Ohoman Turk, Vis a Vis modernity which brought by the
west. In thet era, there was an effort of law reformation which
influenced Islamic law reformation. One of the result on law
reformation brought by Tanzimat is that Islamic law codifica-
tion for the first time called majalah Al-Ahkam Adliyah.

However, this made Islamic law become narrow and changed
by the west law prodact. From this historical study, it would be
contribution in reconstructing Islamic law in the future.
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1. Pendahuluan

Tanzimat pada hakekatnya adalah suatu gerakan reformasi yang muncul
—secara resmi— di Turki Usmanj setelah wafatnya Sultan Mahmud 1l pada
tahun 1839 dan berhasil mendominasi pemerintahan Turki Usmani sampai
tahun 1871. Kata ranzimat sendiri berasal dari bahasa Arab yang bermakna
“mengatur atau menata”. Padanan kata tanzimar dalam bahasa Inggris
adalah reform yang bermakna “penataan kembali”. Istilah Tanzimat
berkonotasi kepada penataan kembali strukiur kemasyarakatan dan
kenegaraan Turki Usmani agar menjadi kembali menjadi baik atau lebih baik
tanpa mengadakan perubahan, penggantian, atau penghapusan bagian-bagian
yang fundamental dari struktur kemasyarakatan dan kenegaraan itu sendiri.
Namun, dalam prakteknya, gerakan Tanzimat juga menyentuh hal-hal yang
bersifat mendasar seperti terlihat dalam penggantian elemen-elemen fimda-
mental keislaman dengan elemerni-elemen yang berasal dari Barat.
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Masa pemerintahan 7anzimat di Turki Usmani yang berlangsung pada
sekitar pertengahan abad XTX termasuk episode yang menarik untuk dikajt
dari sudut pandang sejarah sosial hukum Islam. Pada masa Tanzimat ini, terjadi
perubahan-perubahan besar di bidang hukum dengan adanya proses
westernisasi hukum secara besar-besaran, baik di bidang hukum materil, hukum
formil, maupum administrasi hukum.

Fenomena menarik ini tidak terlepas dari realitas sosial politik yang
berkembang padamasa pemerintahan Tanzimat tersebut. Arus deras penetrasi
kebudayaan dan kekuasaan Barat terhadap dunia Islam dan pergolakan-
pergolakan internal ummat Islam serta respon terhadap kemunduran ummat
Islam sangat kental mewarnai situasi sosial politik saat itu. Dalam situasi dan
kondisi demikianlah, Tanzimat merumuskan dan menjalankan kebijakan dan
politik pembinaan hukumnya.

Tulisan singkat ini mencoba sedikit menyingkap hubungan antara kondisi
sosial-politik yang berkembang pada masa pemintahan Tanzimat dengan
kebijakan dan politik pembinaan hukum Tanzimat serta produk-produk hukum
yang dihasilkannya.

II. Kondisi Obyektif Turki pada Masa Tanzimat

Masa pemerintahan Fmzimat di Turki Usmani ditandai dua gejalaumum
yang penting yang sedang berlangsung di dunia Islam. Pertama, semakin
gencamya pengaruh dan gelombang ekspansi Barat ke dunia Islam. Kedua,
mulai timbulnya kesadaran ummat Islam tentang ketinggalan mercka dari
kekuasaan dan peradaban Barat. Gejala pertama sangat dirasakan dan
berpengaruh besar terhadap politik dan kebijakan pemerintahan Tanzimat.

Gelombang ekspansi Barat mulai melanda daerah-daerah Islam. Pada
mulanyamereka mengincar daerah-daerah pinggiran dari wilayah yang dikuasai
Islam, dan langkah berikutnya mulai diarahkan ke daerah-dacrah pusat
kekuasaan Islam. Daerah kekuasaan Turki Usmanipun tidak luput dari terjangan
ekspansi kekuatan Barat tersebut. Turki Usmani mulai kehilangan daerab-
daerah kekuasaannya atau berkurang kontrolnya di wilayah Balkan dan Eropa -
Timur. Pada tahun 1815, Serbia berhasil memperoleh hak otonomi untuk
mengatur daerahnya sendiri. Tahun 1829, Yunani berhasil memperoleh
kemerdekaan dar kekuasaan Turki Usmani. Seiring dengan itu, Serbia,
Moldavia, dan Rumania juga mendapatkan otonomi penuh. Pada tahun 1877
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Rusia dan Pan Slavia merebut Bosnia-Hezegovina dan Bulgaria dari tangan
Turki Usmani diikuti dengan pernyataan kemerdekaan Serbia, Montenegro,
dan Rumania. K ehilangan wilayah yang demikian luas tersebut merupakan
lanjutan dari derita Turki Usmani yang pada abad sebelumnya telah pula
kehilangan wilayah Cremia dan sekitar black sea. Daerah Laut Hitam tersebut
telah jatuh ke tangan Rusia pada perang Rusia-Turki yang berlangsung pada
tahun 1768-1774 dan 1787-1792.2 Pada saat yang sama, Turki Usmani juga
kehilangan wilayah kekuasaannya di Afrika Utara. Mesir, di bawah pimpinan
Muhammad Ali, melepaskan diri pada awal abad XIX. Pada tahun 1830 Al-
Jazair direbut oleh Perancis.?

Kekalahan-kekalahan yang didertta Turki Usmani ini disebabkan oleh
komplesitas masalah yang sedang dihadapinya. Tentara Turki Usmani yang
dahulu demikian disegani di daratan Eropa sudah mulai ketinggalan dalam
bidang peralatan, teknik dan organisasi dibandingkan dengan kekuatan tentara
negara-negara Eropa. Turkipun sudah ketinggalan di bidang ekonomi, politik,
ilmu pengetahuan dan teknologi dari negara-negara Barat.

Di samping kemunduran di bidang-bidang tersebut di atas, Turki Usmani
juga mengalami kemunduran di bidang hukum. Bahkan, sebagaimana
dikemukakan Satria Effendi, pada awal abad ke-19 figh Islam mencapai
puncak kemundurannya di Turki Usmani.? Suasana kemunduran hukum Is-
lam itu tergambar dari karakteristik hukum Islam yang berkembang ketika
itu. Ciri khas yang menonjol pada bidang hukum saat itu dapat dilihat dari
beberapa segi. Pertama, dari segi pemikiran figh. Kedua, dari segi sistem
pengajaran dan pengembangan figh. Ketiga, dari segi metode penulisan karya
figh.

Dari segi pemikiran figh, pada saat itu pemikiran taklid merupakan warna
yang dominan. Para ulama mengikuti dan menerima pemikiran figh yang
terdapat datam kitab-kitab figh mazhab tanpa mengadakan pengkajian analisis-
ktitis. Pemikiran figh telah beralih dari argumentasi-argumentasi dan tujuan-
tujuan yang dapat diterima secara syar’i dan mengarah kepada sikap
mempertahankan yang lama. Ditinjau dari segi pengajaran dan pengembangan
figh, saat itu muncul kecendrungan umum di kalangan murid-murid untuk
mempelajari figh dari kitab figh tertentu hasit karya tokoh-tokoh mazhab figh
yang mereka anut. Mereka tidak lagi mempelajari figh dari syari’at (al Qur‘an
dan hadis) sebagai sumber dan landasan figh. Dalam pengembangan figh pun
tidak ada upaya-upaya kreatifuntuk menghasilkan karya-karya figh orisinil.
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Kegiatan pengembangan figh yang diadakan sebatas upaya-upaya takhrij,
tarjih, dan tanzim terhadap karya figh mazhab. Sementara itu, ditinjau dari
segi metode penulisan karya figh, terdapat kecendrungan umum untuk menulis
ringkasan dan penjelasan bagi kitab-kitab figh yang telah ada. Metode
penulisan karya figh yang termasyhur pada masa ini adalah metode pembuatan
matan figh (Tharigah al Mutun). Kitab-kitab figh yang telah ada
diringkaskan, disarikan, dan ditulis dengan redaksi yang singkat dan padat,
sehingga makna bisa mencakup keseluruhan isi kitab aslinya. Al Zarqa® —
dengan nada sinis— mengjibaratkan metode penulisan ini dengan ungkapan
“bagaikan memasukkan unta ke dalam botol”. Setelah matan figh
dihasilkan, penulis matan atau penulis lain menulis penjelasan, komentar, dan
tambahan terhadap matan tersebut. Tulisan ini disebut Syarah (al Syarh).
Syarah ini kemudian diberi pula penjelasan yang dinamakan dengan Hasyiyah
(al Hasyiyyah). Hasyiyah inipun dibuat pula penjelasannya yang dinamakan
dengan Taqrir (a! Tagrir). Karakteristik tersebut di atas mewarnai hukum
Islam pada masa tersebut dan membawa hukum Islam ke dalam jurang
kejumudan dan kemunduran.

Suasana kejumudan dan kemunduran hukum Islam menyebabkan bagian-
bagian tertentu hukum Islam kurang —untuk tidak menyatakan tidak sama
sekali—- relevan dan kurang berfungsi bagi realitas kehidupan ummat.
Perubahan-perubahan yang timbul dari dinamika kehidupan masyarakat dan
hal-hal baru yang muncul akibat arus modernisasi tidak mampu direspon
secara memadai oleh produk-produk figh klasik. Akibatnya terjadi
kepincangan dalam struktur masyarakat karena tidak serasinya antara
dinamika kehidupan masyarakat dengan perangkat hukum yang mengaturnya.

Menanggapi keadaan hukum Jslam yang demikian, dalam bidang hukum
Islam, muncul tiga aliran pemikiran dan gerakan. Ketiga aliran ini muncul sebagai
respon terhadap keadaan hukum Islam yang sedang mundur dan masuknya
pengaruh Barat ke dunia Islam. Aliran pertama yang diwakili kelompok
Islam konservatif ingin mempertahankan status quo hukum Islam yang ada
saat itu. Bagi kelompok ini, hukumn Islam —baik yang bersifat absolut, maupun
ijtihadi— telah lengkap dan selalu mampu mengatur dan menjawab semua
permasalahan hukum, tidak terkecuali yang terjadi di zaman modern.
Terjadinya kemunduran, termasuk di bidang hukum bukan berasal dari
kekurangan hukum Islam, melainkan karena kesalahan ummat Istam yang
tidak lagi konsisten menjalankan hukum Islam. Untuk memecahkan
permasalahan hukum yang terjadi di zaman modem, maka ummat Islam harus
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menerapkan hukum Jslam yang diwarisi dari masa lalu tersebut secara murni
dan konsekwen.

Aliran kedua berpendapat bahwa jalan keluar dari permasalahan hukum
di Turki Usmani adalah dengan melakukan reformasi dan reformulasi hukum
Islam secara parsial. Hukum Islam terbagi atas hukum yang bersifat absolut
dan hukum yang bersifat relatif kebenarannya. Ajaran murni yang ditegaskan
lansung oleh al Qur‘an dan Sunnah Nabi adalah bersifat absolut dan tidak
bisa dirubah. Sedangkan hukum-hukum yang merupakan hasil ijtihad para
mujtahid dapat dirubah sesuai dengan situasi dan kondisi yang berkembang.
Menurut kelompok ini, hukum-hukum Islam yang bersifat ijtihadi harus
direformulasi dan disesuatkan dengan keadaan yang berkembang dengan tetap
bertumpu kepada ajaran-ajaran yang bersifat absolut.

Aliran ketiga yang diwakili oleh kelompok westernis-sekularis
berpendapat bahwa hukum Islam di Turki Usmani yang sudah dipraktekkan
berabad-abad lamanya sudah tidak relevan lagi dan sudah tidak mampu lagi
memecahkan permasalahan-penmasalahan baru yang muncul akibat kenajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Keadaan hukum yang demikian tidak bisa
dibiarkan dan harus dicarikan jalan keluarnya. Solusi yang mereka ajukan
dan perjuangkan adalah penggantian hukum Islam dengan hukum-hukum yang
berasal dari Barat. Hukum-hukum Barat —menurut kelompok ini— telah
terbukti mampu mengatur dan membawa masyarakat Barat ke arah kemajuan
yang gilang gemilang. Perbaharuan hukum Islam sebagai solusi altematifmereka
tolak dengan alasan pembaharuan hukum Islam sulit disepakati metodenya
dan pembaharuan ini akan betjalan lamban, sementara persoalan yang dihadapi
semakin mendesak untuk dipecahkan dan akan selalu berkembang.®

Pertarungan antara tiga aliran mi dalam mensosialisasikan dan menerapkan
ide-ide mereka berlangsung sejak masuknya pengaruh Barat secara intensif
ke Turki Usmant, baik sebelum, pada masa, maupun pasca Tanzimat. Implikasi
pertarungan ketiga aliran tersebut terekam pada gonjang-ganjing kebijakan
pembinaan hukum di Turki pada umumnya dan perkembangan hukum Istam
pada khususnya.

III. Politik Pembinaan Hukum Tanzimat

Tanzimat termasuk kelompok yang ménginginkan penggantian perangkat
hukum yang berasal dari sistem hukum Islam dengan perangkat hukum yang
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